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Latar Belakang: Bidang ortopedi, fraktur termasuk kasus kegawatdaruratan 
yang perlu ditangani secara cepat dan tepat untuk mencegah morbiditas dan 
mortalitas. Penatalaksanaan fraktur salah satunya adalah dengan operasi 
pembedahan dan untuk mengatasi nyeri dilakukan manajemen nyeri non 
farmakologi yang dapat digunakan adalah cold pack dan deep breathing 
relaxation sehingga menurunkan nyeri yang dirasakan oleh pasien. Teori yang 
mendukung dengan terapi pemberian cold pack dan deep breathing relaxation 
menjadi salah satu solusi yang di gunakan dalam penatalaksanaan fraktur. 
Tujuan : Untuk mengetahui efektivitas cold pack compress dan deep breathing 
relaxation terhadap intensitas nyeri pada pasien fraktur. Metode : Dengan 
mengembangkan metodologi studi kasus yang dapat menyelidiki masalah 
keperawatan untuk pasien dengan fraktur, jenis penelitian ini bersifat deskriptif. 
Hasil : Penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan intensitas nyeri pada 
pasien fraktur setelah pemberian kombinasi terapi cold pack dan deep breathing 
relaxation sebagaimana dibuktikan dengan skala nyeri pasien sebelum diberikan 
cold pack dan deep breathing relaxation yang berada dalam skala 6, dan berada 
dalam skala 4 setelah pemberian kombinasi terapi cold pack dan deep breathing 
relaxation. Hal ini terjadi karena kombinasi terapi cold pack dan deep breathing 
relaxation dapat memperlambat saraf dan memperlambat penghantaran reseptor 
nyeri sehingga impuls nyeri yang mencapai ke otak menjadi lebih sedikit. 
Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian didapatkan implementasi terkait 
dengan pemberian cold pack dan deep breathing relaxation mampu menurunkan 
intensitas nyeri. Saran: Diharapkan metode cold pack dan deep breathing 
relaxation dapat di implementasikan bagi pasien dan di instalasi gawat darurat.  
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